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Activity Test of Spray Gel Preparation of Rossella (Hibiscus 

sabdariffa L.) Petals Extract of Ethanol Extract on Healing of 

Open Wounds in Male White Rats Sprague Dawley  
 

Halima Nurfadila 

08061381823089 

 

ABSTRAK 

Wounds are a form of tissue damage to the skin and wound healing can 

be accelerated by treating the wound. Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

plant can be used as a wound healer which contains flavonoid 

compounds, tannins, and saponins. This study aims to determine the 

effect of variations in the concentration of ethanolic extract of rosella 

petals on the characterization of spray gel preparations and open 

wound healing in Sprague Dawley male white rats. The treatment 

groups used in this study were 8 treatments, including; negative, 

positive, placebo, pure extract groups and variations in the 

concentration of spray gel ethanol extract of rosella flower petals by 

10% (F1), 15% (F2), 20% (F3) and 25% (F4). Extract characterization 

included organoleptic test, water soluble extract content, ethanol 

soluble extract content, metal contamination, microbial contamination, 

water content, total ash content and acid insoluble total ash content. 

Evaluation of spray gel preparations included organoleptic tests, 

homogeneity, pH, viscosity, adhesion, spraying patterns, pump 

delivery, washability and stability. Open wounds were made using a 

biopsy punch with a diameter of ±8 mm and a depth of ±2 mm. Wound 

observations were carried out on days 4, 8, 12, 16 and 20 for 20 days 

and the wound diameter was measured and analyzed using imageJ and 

SPSS applications. The results of the characterization of the ethanolic 

extract of rosella flower petals obtained that all tests met the standards 

of the Indonesian Herbal Pharmacopoeia (2017). The results of the 

evaluation of the spray gel of rosella flower petals ethanol extract 

obtained that all tests met the requirements. The fastest wound healing 

is influenced by variations in the concentration of ethanol extract of 

rosella petals where the more concentration used, the faster the wound 

healing process. Based on the results of the study, it can be concluded 

that the best formula as a wound healer is in formula 4 with a 

concentration of 25% and healing time for 12 days. 

Keywords: rosella flower, gel, gelling agent, spray gel, open 

wound. 
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Uji Aktivitas Sediaan Spray Gel Ekstrak Etanol Kelopak Bunga 

Rossella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap Penyembuhan Luka 

Terbuka pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague Dawley  
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08061381823089 

 

ABSTRAK 

Luka berupa suatu bentuk kerusakan jaringan pada kulit dan 

penyembuhan luka dapat dipercepat dengan adanya perawatan pada luka. 

Tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat digunakan sebagai 

penyembuh luka yang mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan 

saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella terhadap karakterisasi 

sediaan spray gel dan penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan 

Sprague Dawley. Kelompok perlakuan yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 8 perlakuan antara lain; kelompok negatif, positif, plasebo, 

ekstrak murni serta variasi konsentrasi spray gel ekstrak etanol kelopak 

bunga rosella sebesar 10% (F1), 15% (F2), 20% (F3) dan 25% (F4). 

Karakterisasi ekstrak meliputi uji organoleptis, kadar sari larut air, kadar 

sari larut etanol, cemaran logam, cemaran mikroba, kadar air, kadar abu 

total dan kadar abu total tak larut asam. Evaluasi sediaan spray gel 

meliputi uji organoleptis, homogentitas, pH, viskositas, daya lekat, pola 

penyemprotan, pump delivery, daya tercuci dan stabilitas. Luka terbuka 

dibuat dengan menggunakan biopsy punch dengan diameter ±8 mm 

dengan kedalaman ±2 mm. Pengamatan luka dilakukan pada hari ke-4, 8, 

12, 16 dan 20 selama 20 hari dan diukur diameter luka serta dianalisis 

dengan menggunakan aplikasi imageJ dan SPSS. Hasil karakterisasi 

ekstrak etanol kelopak bunga rosella didapatkan semua pengujian 

memenuhi standar Farmakope Herbal Indonesia (2017). Hasil evaluasi 

spray gel ekstrak etanol kelopak bunga rosella didapatkan semua 

pengujian memenuhi persyaratan. Penyembuhan luka tercepat 

dipengaruhi oleh variasi konsentrasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

dimana semakin banyak konsentrasi yang digunakan maka semakin cepat 

proses penyembuhan luka. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa formula terbaik sebagai penyembuh luka ada pada 

formula 4 dengan konsentrasi 25% dan lama penyembuhan selama 12 

hari. 

Kata kunci: bunga rosella, gel, gelling agent, spray gel, luka terbuka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka merupakan suatu bentuk kerusakan jaringan pada kulit yang 

disebabkan oleh kontak fisika (dengan sumber panas), hasil dari tindakan medis, 

maupun perubahan kondisi fisiologis. Ketika luka timbul, tubuh akan cepat 

melakukan proses penyembuhan luka melalui kegiatan biokimia dan bioseluler 

yang terjadi secara berkesinambungan. Proses penyembuhan luka dapat terjadi 

secara alami melalui mekanisme penyembuhan luka dan dapat dipercepat dengan 

adanya perawatan pada luka (Purnama, dkk., 2017). 

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan sebagai penyembuh luka 

adalah bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Tanaman rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, tanin dan saponin 

yang berfungsi sebagai antibakteri (Okasha et al., 2008). Hasil penelitian Nur 

Hidayah (2019) kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang ada pada 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat berperan sebagai penyembuhan luka 

sayat pada kelinci. Hasil penelitian Nur Hidayah (2019) didapatkan sediaan gel 

ekstrak air bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada konsentrasi 15% memiliki 

aktivitas penyembuhan luka sayat pada kelinci. Mekanisme kerja flavonoid dalam 

penyembuhan luka dengan cara menghambat proses peroksidasi lemak yang 

berfungsi mengurangi radikal bebas sehingga dapat memperlambat kematian 

jaringan, meningkatkan vaskularisasi, kolagen, mencegah kerusakan sel dan 

meningkatkan sintesa DNA (Mutiara, dkk., 2015). 
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Gel sangat ideal digunakan untuk terapi penyembuhan pada luka karena 

terasa dingin di permukaan luka dan meningkatkan penerimaan konsumen 

(Boateng et al., 2008). Salah satu bentuk pengembangan sediaan gel sebagai 

penutup luka adalah dalam bentuk gel semprot (spray gel). Bentuk ini memiliki 

keuntungan dimana dengan teknik semprot memungkinkan sediaan yang akan 

dihantarkan ke luka tanpa melalui kontak dengan kapas, sehingga dapat 

meminimalkan limbah serta mengurangi kemungkinan kontaminasi atau infeksi 

(Pebri, 2017). Adanya ketepatan dalam pemilihan polimer serta plasticizer berupa 

kunci dari formulasi sediaan spray gel (Widyaningrum, dkk., 2015).  

Menurut Kamishita, et al., (1992) polimer yang dapat digunakan sebagai 

basis spray gel yaitu karbopol atau carboxyvinyl polimer yang sudah biasa 

digunakan sebagai pembentuk gel. Bahan utama untuk sediaan gel lainnya seperti 

trietanolamin (TEA), propilen glikol, dimetil sulfoksida serta metil paraben dan 

propil paraben yang digunakan sebagai pengawet. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, peneliti bertujuan mengkaji 

pengaruh spray gel ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

terhadap luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley dengan 

menggunakan alat biopsypunch. Variasi konsentrasi ekstrak etanol kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) yang digunakan sebesar 10% (F1), 15% (F2), 20% 

(F3) dan 25%(F4). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteriksasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada sediaan spray gel ekstrak terhadap 

karakterisasi sediaan spray gel? 

3. Apakah pemberian sediaan spray gel ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) dapat memengaruhi waktu lamanya penyembuhan 

luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley? 

4. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol kelopak bunga 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada sediaan spray gel terhadap persen 

penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana karakteriksasi ekstrak etanol kelopak bunga rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.). 

2. Mengetahui bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol kelopak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada sediaan spray gel ekstrak 

terhadap karakterisasi sediaan spray gel. 

3. Mengetahui apakah pemberian sediaan spray gel ekstrak etanol kelopak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat memengaruhi waktu lamanya 

penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley. 
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4. Mengetahui bagaimana pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol kelopak 

bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.) pada sediaan spray gel terhadap 

persen penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan galur Sprague 

Dawley. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan tumbuhan bunga rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.)  dapat dijadikan sumber informasi mengenai pengembangan sediaan 

spray gel untuk luka terbuka sehingga dapat memanfaatkan sumber daya alam 

sebagai obat penemuan baru. 
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